BAB VII

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan bab terdahulu baik dalam kerangka teoritis,
deskripsi data maupun analisis data, maka dari penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:
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7.1. KESIM A
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pemilihan, adanya perasaan bahwa ‘pem iHan tidak memiliki kegunaan. Faktor
sistem politik diukur melalui pemahaman manfaat pemberian suara, minat dalam
memperoleh informasi hasil perolehan suara pilwako. Sedangkan faktor
kepercayaan politik diukur melalui pengetahan visi misi pasangan calon pada
pemilihan, menghadiri kampanye, pengetahuan Kkinerja partai yang dipilih,

keikutsertaan partisipasi dalam partai politik. Faktor latar belakang status sosial



ekonomi diukur melalui kondisi ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, dan juga
pekerjaan.

Faktor latar belakang sosial ekonomi menurut peneliti menjadi faktor paling
utama yang melatarbelakangi munculnya perilaku tidak memilih masyarakat Kota
Pariaman dalam Pemilihan Walikota Kota Pariaman tahun 2013. Indikator yang
paling berpengaruh adalah pekerjaan, karena masyarakat lebih mementingkan
pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan harus meluangkan waktu untuk pergi
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pendidikan politik yang dlberlkan “baik oleh instansi pemerintah (seperti
Kesbangpol, KPU) maupun partai politik menyebabkan lunturnya kesadaran politik

sehingga mengurangi partisipasi politik dan menimbulkan perilaku tidak memilih

pada masyarakat.



7.2. SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap perilaku golput
masyarakat kota pariaman dan faktor-faktor yang berhubungan dengan alasan orang
tidak memilih, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor golput pada
masyarakat pada pemilihan keala daerah
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